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ABSTRAK

Jarimah sirqah merupakan tindakan mengambil harta orang lain secara sembunyi-
sembunyi yang mana ada sanksi hukum yang akan di jatuhkan kepada pelakunya berupa
hukuman /ad potong tangan. Penelitian ini merupakan jenis penelitian /ibrary reseach
(kajian kepustakaan), menggunakan pendekatan normative yuridis dengan sifat penelitian
deskriptif-analisis. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan menyebutkan bahwasanya
menurut Imam al-Nawawi, pencuri yang bertaubat terbebas dari hukuman had karena
Alquran mengakui diterimanya taubat pelaku begal, dan ia mempersamakan hal tersebut
dengan pelaku pencurian. Taubat pelaku pencurian dilakukan dengan empat cara yaitu
meninggalkan perilaku mencuri, menyesali terhadap kejahatan pencurian yang sudah
dilakukannya, dan berjanji secara sungguh-sungguh untuk tidak kembali mengulang
perbuatan mencuri selama-lamanya, serta meminta maaf dan kebebasan dari korban ketika
harta curian sudah tidak ada lagi, atau meminta maaf kepada korban dan mengembalikan
harta curian. Namun apabila korban tidak mau memaafkan, maka hukuman %ad potong
tangan akan tetap dijatuhkan. Gugurnya had potong tangan karena taubat ini harus
memenuhi syarat yaitu pencuri belum ditangkap penguasa dan ia memperbaiki diri.
Adapun dalil istinbat yang digunakan Imam al-Nawawi dalam menetapkan taubat sebagai
penghapus had tindak pidana pencurian mengacu pada Al-quran QS. Al-Maidah [5] ayat
38-39 dan QS. Al-Maidah [5] ayat 33-34. Sedangkan metode istimbatnya menggunakan
metode ta’lili (penemuan i//at hukum) melalui pendekatan giyas.

Kata Kunci: Taubat; Had; Pencurian; Imam al-Nawawi.

ABSTRACT

Jarimah sirqah is the act of stealing other people’s property in which there is a legal
sanction that will be imposed on the perpetrator in the form of a had hand cut off. This
research is a type of library research, using a normative juridical nature of research
descriptive-analytic. Based on the results of the analysis carried out, it is stated that
according to Imam al-Nawawi, a thief who repents is free from the hadd because the
quran recognizes the acceptance of repentance of the thief, and he equates it with the
thief. The repentance of the perpetrator of the theft is carried out in four ways, namely
leaving the behavior of stealing, regretting the crime of theft that he has committed, and
making a solemn promise not to repeat the act of stealing forever, as well as apologizing
and freedom from the victim when the stolen property is no longer there. , or apologize to
the victim and return the stolen property. However, if the victim does not want to forgive,
then the had cut off the hand will still be imposed. The death of ad cut off his hand because
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this repentance must meet the conditions, namely the thief has not been caught by the
ruler and he has corrected himself. The istinbat argument used by Imam al-Nawawi in
determining repentance as an eraser for the crime of theft refers to the quran QS. Al-
Maidah [5] verses 38-39 and OS. Al-Maidah [5] verses 33-34. While the istimbat method
uses the ta’lili method (discovery illat ) through the giyas approach.

Keywords: Repentance; Had; Theft; Imam al-Nawawi.
A. PENDAHULUAN

Jarimah dikenal dengan istilah tindak pidana, peristiwa pidana, perbuatan pidana,
dan atau delik pidana.! Jarimah dikategorikan menjadi 3 macam, yaitu jarimah hudud, gisas-
diyat, dan ta’zir. Tindak pidana pencurian masuk dalam jarimah hudud. Pencurian dibedakan
2 macam, yaitu pencurian ringan (sirgah) dan pencurian berat (hirabah). Pencurian ringan
(jarimah sirgah) adalah mengambil harta milik orang lain secara diam-diam atau sembunyi-
sembunyi, dan pencurian berat (jarimah hirabah) adalah mengambil harta milik orang lain
secara kekerasan.? Pencurian merupakan tindak pidana jenis hudiid oleh sebab itu pelakunya
dapat dikenai hukuman potong tangan namun harus memenuhi syarat nisab harta dan syarat
pelaku seperti baligh, berakal, dan sebagainya.’ Adapun tentang dalil Al-Qur’an tentang
pencurian telah disebutkan di dalam QS. Al-Maidah [5] ayat 38:

LGbeall 5 A8 5Ll 5 ) grdadld Lagaal o 33 Lad L& WIS ya all dll 3 3 58 aSA

Artinya: “Adapun orang laki-laki maupun perempuan yang mencuri, potonglah tangan
keduanya (sebagai) balasan atas perbuatan yang mereka lakukan dan sebagai siksaan dari
Allah. Dan Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana.”

Hukuman potong tangan hadir karena Islam datang untuk menjaga minimal lima kepentingan
manusia yaitu penjagaan atas agama, jiwa, akal, keturunan, termasuk pula harta, yang dalam
istilah kajian hukum Islam disebut dengan tujuan disyariatkannya hukum atau al-magqasid
al-syart’ah.* Mengingat adanya keterhubungan harta dengan manusia yang cukup erat,
yaitu dengan memiliki harta seseroang akan mudah menjalani hidup, maka Islam mengatur
masalah pencurian dan ditempatkan sejajar dengan kepentingan manusia terhadap harta
bendanya. Karenanya pula dipandang wajar ketika hukuman potong tangan layak menjadi satu
pembebanan hukum bagi pelaku agar terciptanya efek jera sehingga memberikan pembelajaran
kepada yang lain agar tidak melakukan tindak pidana pencurian. 3

Pemberlakukan potong tangan dalam tindak pidana pencurian di kalangan ulama tidak
menghasilkan satu kesepakatan bersama dalam kata lain banyak sekali perbedaan pendapat
diantaranya mengenai batas minimal nisab harta yang dicuri, Menurut mazhab Hanafi, batas
minimal nisab harta curian adalah 1 dinar atau 10 dirham. Menurut mazhab Maliki, nisab
curian itu 3 dirham atau sama dengan % dinar. Menurut mazhab Syafi’1yaitu 4 dinar. Sementara
menurut mazhab Hanbalt yaitu 4 dinar atau 3 dirham.” Selain itu perbedaan pendapat juga
terjadi dalam hukum menetapkan penyebab gugurnya had karena alasan taubatnya si pelaku.
Dalam konteks ini persoalan tersebut sifatnya masih debatable. Artinya, ulama tidak padu
dalam menetapkan apakah taubat pelaku dapat menggugurkan had potong tangan atau tidak.

"Moch. As’at Sa, “Teori Batas Hukuman Terhadap Tindak Pidana Pencurian Dalam Pemikiran Muhammad Syahrur”, In
Right: Jurnal Agama Dan Hak Azazi Manusia, Vol. 1, No. 2, (Mei 2012).

*Rokhmadi.( 2015). Hukum Pidana Islam. Semarang: Karya Abdi Jaya, hlm. 69.

*Mardani.( 2019). Hukum Pidana Islam. Jakarta: Kencana Prenada Media Group, hlm. 64-67.

*Abl Ishaq al-Syatibi.( 2004). AI-Muwafaqat Ft Usiil Al-Syari’ah. Beirut: Dar Kutb al-‘Ilmiyyah, hlm. 222.

SBudi Birahmat, Korupsi Dalam Perspektif Alquran, Fokus : Jurnal Kajian Keislaman Dan Kemasyarakatan, Vol. 3, No.
1, (2018).

SBukhori Abdul Somad, ‘“Nilai-Nilai Maslahah Dalam Hukum Potong Tangan: Analisis Kritis Perspektif Hadis Ahkam,”
Madani: Jurnal Kajian Keislaman, Vol. 19, No. 1 (2015).

"Muhammad bin Hubairah.( 2009). ljma’ Al-A'immah Al-Arba’ah Wa Ikhtilafuhum, Juz’ 2, Dar al-°Ulla, hlm. 379-380.
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Dalam kitab Ibn Rusyd, “Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugqtasid”, merupakan
kitab yang dipandang cukup representatif dalam bidang fikih perbandingan, setidaknya
merinci ke dalam empat pendapat terkait berpengaruh tidaknya taubat terhadap penghapusan
hukuman.? Pertama, pendapat yang menyatakan gugurnya sanksi hukum karena taubat hanya
dalam hal kejahatan hirabah atau pemberontakan saja. Kedua, taubat dapat menggugurkan
semua yang menyangkut hak Allah seperti zina, minuman khamr, dan had potong tangan
dalam pencurian. Ketiga, taubat dapat menghapus semua yang berkaitan dengan hak Allah,
dan mampu menghapuskan perkara nyawa dan harta dengan apa yang masih ada di tangan para
pelaku dengan tanggungan yang tidak mengikutinya. Keempat, taubat dapat menghapus semua
yang berkaitan dengan hak Allah dan hak manusia, baik berupa harta maupun nyawa, kecuali
harta yang masih ada di tangannya.’

Pendapat jumhur ulama selain Hanabillah, hukuman /ad pada umumnya, termasuk had
potong tangan tetap tidak bisa gugur dan tidak terhapus karena taubat. Sementara menurut
mazhab Hanbali sad dapat gugur karena taubat.'® Jadi, dapat diketahui bahwa para ulama masih
tidak padu dalam menetapkan pengaruh dari taubat terhadap penghapusan had potong tangan.
Di sini, yang menarik untuk ditelaah adalah pendapat dari Syarf al-Nawawi yang merupakan
ulama kalangan mazhab Syafi’1 yang menyatakan gugurnya had potong tangan karena taubat.

Menurut Imam al-Nawaw1, nas Alquran menjadi dalil atas gugurnya had seorang pencuri
muslim ataupun pelaku begal ketika ia bertaubat.! Saat memberi komentar tentang taubatnya
pelaku begal, al-NawawT juga menyatakan hal yang sama dengan kasus pencurian, di mana had
pencuri akan gugur ketika ia sudah melakukan taubat dan belum sampai tuntutannya kepada
seorang imam atau hakim pengadilan. Dalam: “al-Majmii™ al-Nawawl memang mengakui
adanya beda pendapat tentang apakah had pencuri itu gugur karena taubat atau tidak, sebab
pencurian adalah berhubungan dengan hak adam juga hak Allah secara sekaligus. Pendapat
yang paling kuat dan ia ikuti adalah had pencuri dapat gugur ketika ia telah bertaubat.'? Hanya
saja, ketetapan legalitas gugurnya had karena taubat itu sebatas ketika pelaku belum diserahkan
kepada pemimpin atau hakim. Jika hukuman /had sudah ditetapkan oleh imam, maka tidak ada
pemaafan atau pengampunan (syafaat) baginya.

Pendapat al-Nawawi di atas cenderung berbeda dengan pendapat yang berkembang di
dalam ulama al-Syafi’iyyah, yang menyebutkan taubat tidak dapat menghapustkan sad tindak
pidana pencurian. Berdasarkan uraian di atas menarik untuk ditelaah lebih jauh pendapat al-
Nawaw1 tersebut dengan beberapa alasan. Pertama, bahwa persoalan apakah taubat dapat
menggugurkan had pencurian atau tidak masih bersifat debatable, sehingga di sini penting
untuk ditelaah lebih jauh pendapat yang dikemukakan oleh para ulama, khususnya al-Nawaw1.
Kedua, umum diketahui bahwa al-Nawaw1 merupakan termasuk ulama yang berafiliasi ke
dalam mazhab al-Syafi’l. Namun demikian, pendapat tentang masalah taubat ini cenderung
berbeda dengan pendapat kalangan ulama Syafi’iyyah yang lainnya di mana pelaku tetap
harus dijatuhi hukuman meskipun ia sudah bertaubat. Ketiga, bahwa suatu yang menarik
ketika pendapat al-Nawaw1 ini dikaji dalam basis pendapat ulama al-Syafi’iyyah yang berbeda
tadi. Keempat, bahwa pendapat al-Nawaw1 dalam konteks ini barangkali bisa menjadi acuan
untuk kemudian diterapkan di dalam penyelesaian kasus-kasus pencurian di tengah tengah

8Abubakar Ali, “Rekonstruksi Posisi Pertobatan Dalam Hukum Pidana Islam,” Madani: Jurnal Kajian Keislaman, Vol.
19, No. 1 (2015).

’Tbn Rusyd.( 2016). Bidayah Al-Mujtahid Wa Nihayah Al-Mugqtasid, (Terj: Fuad Syaifudin Nur). Jakarta: Pustaka al-
Kautsar, hlm. 877.

OWahbah al-Zuhaili.(2011). Figh Al-Islami Wa Adillatuh, (Terj: Abdul Hayyie Al-Kattani, Dkk). Jakarta: Gema Insani
Press, him. 246.

""Abt Zakariyya Muhyiddin Yahya.(2010). Ru 'iis Al-Masa il Wa Tuhfah Tullab Al-Fada’il. Kuwait: Dar al-Nawadir, hlm.
91

2Abli Zakariyya Muhyiddin Yahya bin Syarf bin al-Muri bin al-Hasan bin al-Husain bin Muhammad bin Jumi’ah bin
Hizam al-Nawaw1 al-Dimasyqi.( 1970). A/-Majmii’ Syarh Al-Muhazzab Li Al-Syirazi, Juz’ 22. Jeddah: Maktabah al-Irsyad,
hlm. 240.
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masyarakat muslim. Dari uraian tersebut, penulis ingin mengakaji dan menganlisis sejauh
mana dalil hukum serta metode penalaran hukum yang di gunakan oleh Imam al-Nawawi
dalam menetapkan pendapatnya tersebut.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan kajian kepustakaan (/ibry research) yaitu dengan cara
mengumpulkan literatur-literatur yang berkaitan dengan fokus penelitian, baik berupa jurnal,
tesis, desertasi, kemudian Al-Quran, Hadist, figih. Adapun sumber literature yang digunakan
adalah melalui Kitab 7hya’ ‘Ulimuddin, Kitab al-Azkar Imam al-Nawawi, dan Kitab al-Majmii’
Syarh al- Muhazzab sebagai sumber utama. Dalam penyusunannya, penulis menggunakan
metode normatif yuridis yaitu konsep gugurnya had karena taubat terhadap tindak pidana
pencurian (jarimah sirgah) menurut Imam al-Nawawi. Sedangkan fifat penelitiannya adalah
deskritif analisis yaitu suatu cara untuk menggambarkan dan menjelaskan secara sistematis
dan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diteliti.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Konsep Gugurnya Had Karena Taubat dan Dasar Hukumnya

Di dalam Kitab /hya’ ‘Ulimuddin di jelaskan tentang konsep taubat yang dapat di pahami
sebagai berikut:

Ja¥lg il Shall g AN Juadl g S alalld Jadg Jlag ale 1A e ga) AU (il g pBEY Sina 08 B e
i gSlal) g el A L) Adds 3 ) oluabad) Lkl Gl o g AU g ALY Can g

Artinya: “(Taubat merupakan) ibarat atau istilah yang terbagun dari tiga tingkatan (vari-
abel), yaitu ilmu, keadaan, dan amal. llmu merupakan yang pertama, keadaan merupakan
vang kedua, dan amal merupakan yang ketiga. Yang pertama (ilmu) akan menghasilkan
yvang kedua (keadaan), yang kedua (keadaan) akan menghasilkan yang ketiga (amal). Se-
mua merupakan sunnatullah yang tidak bisa diubah”.

Selain definisi di atas, paling populer juga definisi yang dikemukakan oleh Ibn Qayyim
al-Jauziyyah, merupakan salah seorang ulama kalangan Hanabilah. Menurutnya, hakikat
taubat adalah:

el A oa gl o)) o adall g Jad) b dde g3EYI g, palall 8 Ade Cili La o adil) A o4 6l A88s,

Artinya: “Hakikat taubat adalah menyesali dosa-dosa yang telah dilakukan di masa lam-
pau, membebaskan diri seketika itu pula dari dosa tersebut dan bertekad untuk tidak men-

gulanginya lagi di masa mendatang ™.’

Bertaubat sebagaimana yang dianjurkan Allah Swt harus memenuhi beberapa syarat. Syarat
taubat menurut Ibn Qayyim al-Jauziyyah ada tiga, yaitu menyesal atas apa yang dilakukannya,
meninggalkan maksiat, dan berjanji untuk tidak kembali mengulangi selama-lamanya.'* Dalam

BIbn Qayyim al-Jauziyyah.(2005). Madarij Al-Salikin Baina Manazil Iyyaka Na’bud Wa Iyyaka Nasta’in, Juz. 1. Mesir:
Dar al-Hadis, hlm. 152.

14 Tbn Qayyim Al-Jauziyyah.( 2004). Kunci Kebahagiaan, Terj: Abdul Hayyie Al-Kattani, Dkk.. Jakarta: Akbar Media Eka
Sarana, hlm. 28-29.
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kasus taubat pelaku tindak pidana pencurian, terdapat dua kondisi umum yang dimungkinkan

terjadi yaitu:

a. Apabilahartacurianmasihada,sementarapemilikhartasudahmeninggal, makacaranyaadalah
dengan mengembalikan kepada ahli waris pelaku.'® Ibn Qayyim al-Jauziyyah menyebutkan
bahwa jika seseorang menerima harta melalui jalur yang tidak dibenarkan oleh syarak, lalu
orang itu hendak berlepas diri dari harta tersebut, apabila harta yang berada padanya telah
diambilnya tanpa keridhaan si pemilik harta, dan dia tidak menunaikan gantinya, maka
dia harus mengembalikan harta tersebut. Jika tidak memungkinkan pengembaliannya, dia
membayarkan hutang si pemilik harta tersebut yang diketahuinya, dan jika hal itu juga tidak
memungkinkan, maka diamengembalikannya kepada ahli warisnya. Apabila halitu tidak pula
memungkinkan, maka dia dapat bersedekah dengan harta tersebut atas nama si pemiliknya.
Apabila si pemilik harta telah memilih pahalanya pada hari kiamat, maka pahala tersebut
baginya. Tetapi jika dia menolak kecuali mengambil amal kebaikan orang yang mengambil
hartanya, maka orang yang mengambil akan menunaikannya dari amal kebaikannya senilai
harga tersebut, sedangkan pahala sedekah akan jatuh kepadanya.'®

b. Apabila harta curian masih ada, dan pemilik harta juga masih hidup, maka pelaku wajib
mengembalikan harta curian itu kepada pemilik harta dan meminta maaf atas kesalahannya.
Di sini, pemilik harta ataupun korban harus memaafkan si pelaku dan tidak mengadukan
kepada penguasa. Namun apabila pelaku tidak dimaafkan, maka si pemilik harta berhak
mengadukannya kepada penguasa dan si pelaku dapat dijatuhi hukuman Aad."”

Selain dari penjelasan diatas, yang menjadi acuan serta petunjuk bagi pelaku tindak pidana

pencurian dapat melakukan taubat yaitu tertera di dalam QS. al-Ma’idah [5] ayat 39:

st A O agle g dll (b mlial 5 Aalls day (e QU b,

Artinya: “Maka barangsiapa bertaubat (di antara pencuri-pencuri itu) sesudah melaku-
kan kejahatan itu dan memperbaiki diri, maka sesungguhnya Allah menerima taubatnya.
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang ™.

Adapun maksud taubat pada QS. al-Ma’idah [5] ayat 39 yaitu orang-orang yang mencuri
yang kembali ke jalan Allah Swt dari dosa dan perbuatan maksiatnya, dan kembali taat setelah
berbuat zalim. Akan tetapi maksud dari bertaubat tersebut adalah bahwa Allah SWT akan
menerima permintaan maaf serta taubat dari seorang pencuri tersebut setelah hukuman (potong
tangan) di jatuhkan kepadanya.'® Pendapat yang sama juga di sampaikan oleh Al- Qurtubi
bahwa maksud bertaubat pada ayat di atas yaitu satu sisi Allah Swt menerima taubat pelaku.
Namun, pemotongan tangan tidak bisa gugur hanya karena orang yang melakukan pencurian
itu telah melakukan taubat dan menyesalinya.!

Hal yang menjadi rujukan dari pendapat tersebut yaitu ada dalam riwayat al-Nasa’i
disebutkan salah satu hadis dari Hilal bin Ulla sebagai berikut:

5Salman Luthan, “Asas Dan Kriteria Kriminalisasi”, Jurnal Hukum, No. 1 Vol. (16 Januari 2009), hlm. 1-17

Tbn Qayyim al-Jauziyyah.(2016). Zadul Maad: Bekal Perjalanan Akhirat, Terj: Masturi Irham Dkk. Jilid 7. Jakarta:
Griya Ilmu, hlm. 429-430.

7Attika, “Eksistensi Taubat dan Syubhat dalam Pelaksanaan Hudud (Studi terhadap Pandangan Imam Abu Hanifah)”,
Jurnal Intizar, Vol. 21, No. 1, (2015).

¥Nailul Rahmi, “Hukuman Potong Tangan Perspektif Al-Qur' An Dan Hadis”, Jurnal Ulunnuha Vol.7 No.2, (Desember
2018).

1 Abi Bakar al-Qurthubi.(2009). Tafsir Al-Qurthubi, Juz. 6. Jakarta: Pustaka Azzam, hlm. 417.
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Artinya: “Telah mengabarkan kepada kami Hilal bin al-Ala’, telah menceritakan kepadaku
ayahku, telah menceritakan kepada kami Yazid bin Zurai’, dari Sa’id, dari Qatadah, dari
Atha’, dari Shafwan bin Umayyah bahwa seorang laki-laki telah mencuri selendangnya,
kemudian dia melaporkan kepada Nabi Saw lalu beliau memerintahkannya untuk memo-
tong tangannya. Kemudian Shafwan berkata: Wahai Rasulullah Saw saya telah memaafkan
nya. Maka Rasulullah Saw bersabda: Wahai Abu Wahb, Kenapa engkau tidak mengatakan-
nya sebelum engkau datang kepada kami? kemudian Rasulullah Saw memotong tangannya.
(HR. Al-Nasa’i)”.

2. Pandangan Imam Al-Nawawl Tentang Gugurnya Had Akibat Taubatnya Pelaku Tin-
dak Pidana Pencurian (Jarimah Sirqah) Beserta Konsekuensinya.

Pendapat Imam al-Nawaw1 tentang taubat pelaku pencurian ini umumnya sama dengan
taubat pelaku kejahatan lainnya. Bagi Imam al Nawaw1, mekanisme bertaubat secara umum
ada tiga tahapan, yaitu:*

1. Meninggalkan maksiat
2. Menyesal atas apa yang dilakukannya
3. Berjanji untuk tidak kembali mengulangi selama-lamanya

Tiga mekanisme taubat di atas tampak sama dengan yang dirumuskan oleh para ulama
yang lainnya. Tiga poin mekanisme dan langkah taubat tersebut umum berlaku untuk semua
jenis perbuatan taubat dari kejahatan atau maksiat. Imam al-Nawawl menyebutkan langkah
taubat dari maksiat yang berhubungan dengan hak Allah Swt, tidak ada sangkut pautnya dengan
hak orang lain, maka taubat pelaku harus memenuhi tiga unsur di atas. Imam al-Nawawi
menambahkan, syarat dan mekanisme taubat ketika kejahatan dilakukan berhubungan dengan
hak seseorang maka taubatnya harus memenuhi empat syarat, berupa meminta kebebasan
pihak terkait. Apabila berhubungan dengan harta benda atau sebagainya, pelaku maksiat harus
mengembalikan aset tersebut.”! Komentar Imam al-Nawawi tentang ini dapat dipahami dalam
kutipan berikut:

il b Lpalaa Ba e ) Ol A o8 Ay ) Lgda g pdd adly (3laii dapanal) cuilS ol g
Lgie Adadic) 4 cuilS (o) 9,0 gle calh g) Ala AdSa 0 g g LA Aa LS ()] 9 ,Ad) 03 ) 0 g g) Yl

Artinya: “Dan apabila tindakan maksiat ini berhubungan dengan seseorang maka tau-
batnya harus memenuhi empat syarat, yaitu tiga syarat di atas ditambah dengan meminta
kebebasan dari pihak terkait. Jika maksiat ini berhubungan dengan harta benda atau se-
bagainya, pelaku maksiat harus mengembalikan aset tersebut. Apabila hak ini berbentuk
had qadzf atau menuduh zina dan semisalnya, pelaku menyerahkan diri dan memohon maaf
pada yang bersangkutan. Jika barang hasil kejahatan tersebut habis, dia memohon keha-
lalan pada pemiliknya”.

2 Abl Zakariyya Muhyiddin Yahya bin Syarf bin al-Muri bin al-Hasan bin al-Husain bin Muhammad bin Jumi’ah bin
Hizam al-Nawaw1 Al-Dimasyq1.(1992). Riyad Al-Salihin. Beirut: al-Maktab al-Islam1, hlm. 47.

2IRizky Aulia, “Taubat Sebagai Penghapus Had Tindak Pidana Pencurian (Studi Terhadap Pendapat Imam Al-Nawawi),”
Media Syari’ah: Wahana Kajian Hukum Islam Dan Pranata Sosial, Vol. 21, No. 1 (2020).
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Dalam kitab al-Azkar, Imam al-Nawawl juga menyinggung empat proses taubat yang
berkaitan dengan hak manusia, salah satunya adalah mengembalikan apa yang sudah diambil
(dicuri) kepada pemiliknya atau meminta pemaafan agar dilepaskan dari tuntutan hak pemiliknya
itu. Imam al- Nawaw1 menambahkan seseorang yang bertaubat untuk satu kesalahan (maksiat)
maka taubatnya diterima meskipun orang itu memiliki banyak dosa yang lainnya. Oleh sebab
itu bagi Imam al-Nawaw1, taubat pelaku maksiat idealnya dilakukan untuk seluruh dosanya
yang ada. Hanya saja, sekiranya hanya bertaubat untuk satu macam saja, maka taubat pelaku
dipandang sah.?

Imam al-Nawaw1 sebetulnya hendak menegaskan mekanisme pelaksanan taubat dibedakan
menjadi dua bagian, ada taubat yang berhubungan dengan hak Allah dan ada pula dengan hak
manusia.” Di dalam kasus pencurian, mekanisme taubat harus mengikuti tata cara taubat yang
berhubungan dengan pelanggaran hak manusia, yaitu ada tambahan untuk meminta maaf pada
orang yang dicuri hartanya, dan sedapat mungkin mengembalikan harta curian tersebut. Artinya,
pelaku pencurian dituntut agar memenuhi tiga syarat pertama yaitu meninggalkan perbuatan
mencuri, menyesal atas tindakannya mencuri, dan berjanji agar tidak kembali mengulangi
tindakan mencuri untuk selamalamanya, ditambah dengan syarat untuk meminta maaf kepada
korban pencurian atau mengembalikan harta curian. Jika harta curian itu sudah habis atau tidak
ada lagi, maka pencuri harus meminta kebebasan dan pemaafan agar tidak dituntut. Namun,
jika korban tetap menuntut untuk dikembalikan, atau tidak memaatkan pelaku sebab hartanya
telah hilang, maka hukuman /ad kepada pelaku tetap dilaksanakan.?*

Adapun konsekuensi taubat pelaku pencurian ini, akan diarahkan kepada ulasan mengenai
gugur tidaknya had pencurian pasca taubat. Dalam konteks ini, Imam al-Nawaw1 memposisikan
diri dengan mengambil pendapat gugurnya had potong tangan karena pelaku bertaubat.
Saat memberi komentar tentang taubat pelaku begal (gat’u al-tarig), Imam al-Nawaw1 juga
menyatakan hal yang sama dengan kasus pencurian, di mana /ad pencuri akan gugur ketika
sudah melakukan taubat.?

Imam al Nawawi cenderung mempersamakan konsekuensi taubat pelaku qat’'u al-tarig
dan pencuri meskipun secara peristiwa hukum keduanya berbeda konsep. Khusus gat’'u al-
tarig, Imam al-Nawaw1 menyebutkan dalam pendapat al-mazhab, gugurnya hukuman bagi
pelaku begal secara khusus, dan tidak untuk kejahatan /udiid lainnya berdasarkan azhar.?® Hal
ini berarti bahwa gugurnya had pelaku gat’u al-tarig sudah tidak dipertentangkan lagi oleh
para ulama mazhab Syafi’1, namun untuk kejahatan hudiid yang lain tidak gugur berdasarkan
riwayat azhar yang lebih jelas dari dua pendapat yang ada. Bila diperhatikan, Imam al-
Nawawl memang mengakui adanya beberapa riwayat (pendapat) mengenai gugur tidaknya
had mencuri, ada yang menyatakan gugur dan ada juga tidak gugur.

Dalam al-Majmii” Syarh al- Muhazzab merupakan salah satu kitab yang dipandang
cukup representative dalam mazhab Syafi’1, Imam al-Nawaw1 mengakui adanya beda pendapat
dalam mazhab Syafi’1, Imam al-Nawaw1 mengakui adanya beda pendapat tentang apakah had
pencuri itu gugur karena taubat atau tidak. Pendapat yang paling kuat dan ia ikuti adalah had

2Abu Zakariyya Muhyiddin Yahya bin Syarf bin al-Muri bin al-Hasan bin al-Husain bin Muhammad bin Jumi’ah bin
Hizam al-NawawT al-Dimasyqi. (1984). Al-Azkar Imam Nawawi, (Terj: M. Tarsi Hawi). Bandung: Al-Azkar Imam Nawawr,
(Terj: M. Tarsi Hawi),

BRizky Aulia, “Taubat Sebagai Penghapus Had Tindak Pidana Pencurian (Studi Terhadap Pendapat Imam Al-Nawawi).”

“Mutowif, Ali Mutowif, “Gugurnya Had Jaramah Pencurian Sebab Taubat Perspektif Jamal Al-Banna,” Al-Jinayah. Jur-
nal Hukum Pidana Islam Vol. 1, No. 2 (2015).

ZAbl Zakariyya Muhyiddin Yahya bin Syarf bin al-Muri bin al-Hasan bin al-Husain bin Muhammad bin Jumi’ah bin
Hizam al-Nawaw1 Al-Dimasyqi.(1991). Raudah Al-Talibin Wa ‘Umdah Al-Muftin, Juz’ 10. Beirut: al-Maktab al-Islam1, hlm.
159.

2Abu Zakariyya Muhyiddin Yahya bin Syarf bin al-Muri bin al-Hasan bin al-Husain bin Muhammad bin Jumi’ah bin
Hizam al-Nawaw1 Al-Dimasyqi.(2005). Minhaj Al-Talibin Wa ‘Umdah Al-Mufiin. Beirut: Dar al-Minhaj, hlm. 512.
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pencuri dapat gugur ketika ia telah bertaubat.”” Komentarnya masalah ini bisa dipahami dalam
kutipan berikut:
L 1) gkl éhﬁJéJwﬁ alual) (o aall i Ao Juy 5aed) O A pal (N,
Artinya: “Dan karena nas Alquran yang agung menjadi dalil tentang gugurnya had (huku-
man tertentu) bagi seorang muslim yang mencuri atau begal saat ketika ia taubat”.

Bagi Imam al Nawawi, taubat sebagai dasar legalitas gugurnya fad potong tangan harus
memenuhi syarat-syarat taubat pencurian, yaitu berjanji tidak pernah mengulanginya lagi,
menyesali dan meninggalkan perbuatan mencuri, ditambah dengan mengembalikan apa yang
sudah diambil (dicuri) kepada pemiliknya dan meminta maaf, atau bila barang curian telah
tidak ada lagi, maka pelaku meminta maaf agar dilepaskan dari tuntutan hak pemiliknya
tersebut.”® Jika tidak ada maaf dari korban, maka pelaku tetap dihukumi potong tangan.

Selain memenuhi syarat-syarat taubat di atas, had potong tangan juga akan gugur ketika
pencuri belum ditangkap penguasa (3,48 J:#) dan ia memperbaiki diri (z3«<e¥). Pada bagian
ini, Imam al-Nawawil menyamakan kondisi pelaku gat'u al-tarig (begal) yang belum
ditangkap dengan pelaku pencurian.”” Hanya saja khusus bagi pelaku pencuri, Imam Nawaw1l
menambahkan keharusan untuk memperbaiki diri atau g3«a¥/Dalam salah satu pendapatnya
disebutkan:*

Lgad dBaa sedat Jand) 3ba) 4y gil) pa o iy,

Artinya: “Disyaratkan bersamaan dengan tindakan taubat itu berupa memperbaiki perbua-
tan agar tampak secara lahiriah”.

Komentar Imam al-Nawaw1 di atas ia sebutkan ketika menjelaskan syarat gugurnya had
bagi pelaku pencurian, sementara untuk pelaku gat 'u al-tarig (begal) hanya satu syarat, yaitu
belum dikuasai atau ditangkap oleh pemerintah. Jika pelaku sudah ditangkap dan hukuman fad
sudah ditetapkan oleh imam, maka tidak ada pemaafan atau pengampunan (syafaat) baginya.’!

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa Imam al-Nawawi pada dasarnya
mengakui adanya beda pendapat antara para ulama tentang gugur tidak nya had potong tangan.
Pengakuannya itu tidak hanya antar ulama lintas mazhab tetapi juga dalam mazhab Syafi’t
(mazhabnya Imam al-Nawawi) juga ditemukan beda pendapat. Meski demikian, Imam al-
Nawaw1 cenderung memilih dan juga menguatkan pendapat yang menyatakan gugur had pelaku
pencurian ketika telah taubat dan harus memenuhi syarat belum di tangkap oleh pemerintah,
paling tidak belum ditangkap oleh aparat penegak hukum, kemudian ia juga disyaratkan harus
memperbaiki diri.

3. Dalil Dan Metode Istinbat Yang Digunakan Imam Al-Nawawl Dalam Menetapkan Tau-
bat Sebagai Penghapus Had Tindak Pidana Pencurian

Dalil-dalil hukum yang digunakan Imam al-Nawaw1 sebetulnya sama dengan ulama lainnya
yang juga memandang gugurnya had pencurian sebab taubat. Dalil primer yang ia gunakan

Y7Abu Zakariyya Muhyiddin Yahya bin Syarf bin al-Muri bin al-Hasan bin al-Husain bin Muhammad bin Juma’ah bin
Hizam al-Nawaw1 al-Dimasyqt, Al-Majmii’ Syarh Al-Muhazzab Li Al-Syirazi, Juz’22...., hlm. 243.

BAbu Zakariyya Muhyiddin Yahya, Ru 'iis AlI-Masa’il Wa Tuhfah Tullab Al-Fada’il...., hlm. 91.

PMardani, “Sanksi Potong Tangan Bagi Pelaku Tindak Pidana Pencurian Dalam Perspektif Hukum Islam”, Jurnal Hu-
kum, No. 2 Vol. (15 April 2008), hlm. 239 — 259.

3 Al-Dimasyqi, Raudah Al-Talibin Wa ‘Umdah Al-Muftin, Juz’ 10..., hlm. 159.

SIAbu Zakariyya Muhyiddin Yahya bin Syarf bin al-Muri bin al-Hasan bin al-Husain bin Muhammad bin Jum@’ah bin
Hizam al-Nawaw1 al-Dimasydqt, Al-Majmii’ Syarh Al-Muhazzab Li Al-Syirazi, Juz’22..., hlm. 217.
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adalah QS.al-Ma’idah [5] ayat 38-39°% Ayat ini bicara tentang hukum pencurian, yaitu bagi
laki-laki dan perempuan mencuri wajib dipotong tangan, namun bagi yang bertaubat maka
Allah Swt menerimanya dan mengampuni.

LGkl 548yl g \}:.1:51.3‘ Lo.@_p.\:\ ¢l am LS WSS ja af 41!\3 HOe (a:\S&
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Artinya: “Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah tangan kedu-
anya (sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah.
Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. Maka barangsiapa bertaubat (di antara
pencuri-pencuri itu) sesudah melakukan kejahatan itu dan memperbaiki diri, maka sesung-
guhnya Allah menerima taubatnya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Pen-

yayang”.

Terkait dengan tafsir QS. al-Ma’idah [5] ayat 38, al-TabarT menyebutkan perintah memotong
tangan keduanya (laki-laki atau perempuan yang mencuri) pada ayat tersebut adalah tangan
sebelah kanan. Ia menguatkannya dengan riwayat dari al-Suddi yang menyatakan maksud
memotong tangan adalah tangan sebelah kanan.** Demikian pula dinyatakan di dalam riwayat
Sufyan, dari Jabir, dari Amir dan selainnya.** Dalam tafsir Ibn Mas’td, pemotongan tangan
pencuri sebagaimana perintah QS. al-Ma’idah [5] ayat 38 di atas tidak berlaku kecuali nilainya
1 dinar atau 10 dirham.** Mengenai nisab barang curian ini, memang masih ditemukan beda
pendapat ulama. Menurut mazhab Hanafi, batas nisab barang curian minimal 1 dinar atau 10
dirham atau seharga dari salah satu dari keduanya.’* Dalam mazhab Maliki, nisab pencurian
adalah 3 dirham, atau yang senilai dengan tiga dirham atau lebih. Menurut mazhab Syafi’1,
nisab barang curian minimal 4 dinar, adapun dalam mazhab Hanbali, nilai minimalnya yaitu
antara 4 dinar dan 3 dirham.’” Bagi Imam al Nawawi, nas QS. al-Ma’idah [5] ayat 38-39 di
atas menjadi dalil atas gugurnya had seorang pencuri muslim ataupun pelaku begal ketika ia
bertaubat.’ Hal ini dipertegas lagi dengan riwayat hadis menyebutkan 4L8la wal 4, 3% artinya:
taubat itu menghapus dosa sebelumnya.’* Hanya saja, bagi pelaku yang sudah ditangkap oleh
penguasa, maka ia tidak boleh diberi ampunan dan syafaat. Artinya jika seorang sultan (OUalesl)
ataupun hakim (aSladl)telah menangani kasus pencurian, maka tidak boleh diberikan maaf
kepadanya dan tidak boleh juga diberikan syafaat*:

) S 1o s 1dag b Jdgbe £ 00 1duwdblo 1sldgda da 7 10 gg-is gCp

sJ d&g)b 1 qu.nd& U(éo dg A4
Artinya: “Maka apabila telah ditetapkan bagi seorang pencuri yang telah memenuhi
(syarat) wajib untuk dijatuhkan hukuman potong tangan di sisi penguasa atau hakim,
maka tidak bolehada lagi pemaafan baginya dan tidak pula bentuk yang lainnya termasuk

32Abu Zakariyya Muhyiddin Yahya, Ru 'iis Al-Masa'il Wa Tuhfah Tullab Al-Fada'’il...., hlm. 91.

3Ulummudin, “Analisis Penafsiran Terhadap Q.S Al-Ma’idah: 38 Dalam Qur’an: A Reformist Translation”, Jurnal QOF,
Volume 3 Nomor (2 Juli 2019).

3 Tbn Jarir al-Thabari, Tafsir Al-Thabari, (t. Terj), Jilid 8, (Jakarta: Pustaka Azzam, n.d.), hlm. 863.

3Muhammad Ahmad al-‘Tshawi.(2004).Tafsir Ibn Mas 'ud, (t. Terj). Jakarta: Pustaka Azzam, hlm. 468.

3Tbn Mazah al-Bukhari al-Hanafi, Al-Muhit Al-Burhani Fi Al-Figh Al-Nu’'mant Figh Al-Imam Abi Hanifah.(2004). Juz 4.
Beirut: Dar al-Kutb al-‘Ilmiyyah, hlm. 511.

37Abdurrahman al-Juzairi.(2017). Al-Figh ‘Ala AI-Mazahib Al-Arba’Ah, (Terj: Saefudin Zuhri Dan Rasyid Satari), Jilid 6,
Cet. 2. Jakarta: Pustaka al-Kautsar, hlm. 267-269.

38Abu Zakariyya Muhyiddin Yahya, Ru 'iis Al-Masa'il Wa Tuhfah Tullab Al-Fada'’il...., hlm. 91.

¥ Abu Zakariyya Muhyiddin Yahya bin Syarf bin al-Muri bin al-Hasan bin al-Husain bin Muhammad bin Jum@’ah bin
Hizam al-Nawaw1 Al-Dimasyqi, Terjemah Al-Majmu’, (t. Terj), Jilid 30 (Jakarta: Pustaka Azzam, n.d.), hlm. 43.

“Firqah Annajiyah Mansyuroh, “Hukum Potong Tangan (Kajian Ahkam Surah Al-Maidah Ayat 38)”, Dialogia: Jurnal
Studi Islam dan Sosial, Vol. 17, No. 1, (Juni 2019).
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syafaat (keringanan) Atasnya’.

Kutipan di atas mempertegas posisi Imam al-Nawaw1 tentang kewajiban menghukum pelaku
pencurian ketika sudah sampai pada hakim atau penguasa di dalam satu daerah. la beralasan
dengan dalil hadis dari Aisyah yang menceritakan perihal tidak diberikannya pemaafan bagi
pelaku kejahatan yang sudah tertangkap oleh penguasa. Sebaliknya, bagi pelaku yang sudah
menyesal dan bertaubat, dan belum pula diserahkan kepada hakim atau penguasa, maka had
potong tangan bisa gugur.

Ditelusuri lebih jauh, bahwa QS. al-Ma’idah [5] ayat 38-39 mengandung informasi hukum
wajibnya menegakkan hukum potong tangan kepada pelaku pencurian baik laki-laki maupun
perempuan. Hanya saja, pada ayat 39 tampak menganulir penerapan hukuman had potong
tangan menjadi gugur ketika pelaku bertaubat. Meski demikian, ayat di atas tidak menerangkan
secara jauh bagaimana prosedur diterimanya taubat pelaku pencurian. Apakah tobat itu berlaku
pada saat sesudah pencuri diserahkan kepada hakim, atau hanya berlaku ketika pelakunya
belum diserahkan kepada hakim.*’ Di sini, Imam al-Nawawi menegaskan pencuri yang
bertaubat yang gugur had-nya hanya berlaku ketika belum diserahkan pada hakim. Prinsipnya
sama seperti kasus gat 'u al-tarig (begal), di mana mereka yang belum ditangkap bisa gugur
had-nya sebagaimana disebutkan dalam QS. al-Ma’idah [5] ayat 33-34:

DA (e pgla )l aa) adali o) | sabeay o)) 5l ollaluda V1 (B () smmny s dsms s ) Gsolag 051 5 Ll
(—;...\.L'ac Qe '&)i‘}(l\ ! f‘éﬁ\f}m Lf SOA ?«J IR ,u'a)\).““dao cé.'\,u\. .
asd 58S Al ) ) galoll agale ) g )alS (o) Ju@ (pa ) gl CpdlIV),

Artinya: “Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang memerangi Allah
dan Rasul-Nya dan membuat kerusakan di muka bumi, hanyalah mereka dibunuh atau dis-
alib, atau dipotong tangan dan kaki mereka dengan bertimbal balik, atau dibuang dari
negeri (tempat kediamannya). Yang demikian itu (sebagai) suatu penghinaan untuk mereka
didunia, dan di akhirat mereka memperoleh siksaan yang besar. Kecuali orang-orang yang
tobat (di antara mereka) sebelum kamu dapat menguasai (menangkap) mereka, maka keta-
huilah bahwasanya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”.

Dalam beberapa kitab tafsir, ayat di atas menyebutkan bahwa orang yang memerangi Allah
dan Rasul tidak akan diberikan kesempatan untuk memilih dan menentukan kehendaknya.
Kecuali orang lain yang bukan memerangi Allah dan Rasul, maka mereka masih diberikan
pilihan. Dalam ulasan Imam Syafi’l terkait hal ini juga menegaskan bahwa segala sesuatu
termasuk seseorang diberikan satu pilihan menurut kehendaknya, kecuali orang yang
memerangi Allah dan Rasul-Nya, mereka tidak diberikan pilihan kecuali harus dihukum.
Mengenai perampok yang melakukan pembunuhan dan mengambil hartanya maka mereka
wajib untuk dibunuh juga.** Selain itu, Imam al-Nawaw1 menggunakan riwayat hadis sebagai
sandaran hukumnya, yaitu riwayat Imam Malik berikut ini:*

“Telah menceritakan kepadaku, dari Malik, dari Rabi’ah bin Abi Abd Al- Rahman bahwa
Zubair Bin Awwam berjumpa dengan seorang lelaki yang telah menangkap pencuri dan ia
hendak membawanya kepada penguasa. Kemudian Zubair memohon agar ia dimaafkan,

“'Hamzah, “Diat Dalam Pidana Islam (Antara Hukum Privat Dan Publik)”, Al-Daulati, Vol. 8, No. 1, ( Juni 2019), hlm. 63.

“Ahmad bin Mushthafa al-Farran.(2008). Tafsir Al-Imam Al-Syafi’i, (Terj: Fedrian Hasmand, Dkk), Jilid 2. Jakarta:
Almabhira, hlm. 334-335.

$Abl Zakariyya Muhyiddin Yahya bin Syarf bin al-Muri bin al-Hasan bin al-Husain bin Muhammad bin Jumi’ah bin
Hizam al-Nawaw1 al-Dimasydqt, AI-Majmii’ Syarh Al-Muhazzab Li Al-Syirazi, Juz’22,...., hlm. 218.

Taubat Sebagai Penggugur Had..| Fairah Aisyah, Nurdin & Tri Amanatun 87




JATISWARA] Vol 37 No. 1 Maret 2022]

agar ia bisa membebaskan nya. Lelaki tersebut pun berkata: “Tidak, hingga aku sam-
paikan (perihal) nya kepada Sultan”. Maka Zubair berkata: “Bila engkau sampaikan ia
kepada penguasa, maka Allah akan melaknat orang yang memintakan syafa’at (yang me-
mediasi agar si pelaku dibebaskan) dan orang yang menerima syafa’at (yang meloloskan
permohonan tersebut)”.

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa dasar hukum digunakan Imam al-Nawaw1
terdiri dari ayat Alquran dan hadis. Keterangan QS. al-Maidah [5] ayat 39 menjadi dalil
yang memberikan informasi tentang diperhitungkannya taubat pelaku pencurian. Kemudian
diperkuat dengan salah satu riwayat hadis dari Abu Dawud. Dalil pendukungnya adalah QS.
al-Maidah [5] ayat 33-34 mengenai taubatnya pelaku pemberontakan.

Imam al-Nawaw1 dalam menetapkan taubat dapat menghapus atau menggugurkan hukuman
had potong tangan tidak berdiri pada satu dalil hukum saja, akan tetapi dielaborasi ke dalam
berbagai bentuk kasus. Di antara kasus yang serupa adalah kasus pelaku muharibin dan kasus
pemberontak. Beberapa kasus tersebut mendukung sekaligus memperluat bahwa taubat pelaku
tindak pidana hudiid menjadi illat gugurnya hukuman /ad, termasuk di dalamnya tindak pidana
pencurian dapat menggugurkan hukuman had.

Mengikuti dalil-dalil yang digunakan Imam al-Nawawi, maka Imam al- Nawaw1 tampak
menggunakan metode istinbat ta lilt, yaitu satu bentuk penalaran hukum dengan melihat pada
ada tidaknya i/lat (sebab) hukum yang menyertainya. Metode istinbat ta’lili, dan bisa juga
disebut corak analisis ta ’/ili atau penalaran fa 'lili merupakan penalaran yang berupaya melihat
apa yang melatarbelakangi munculnya ketentuan hukum di dalam Alquran dan al-Hadis.*
Dengan kata lain yaitu apa-apa yang menjadi illat hukum dari suatu peraturan tersebut. Para
ulama melihat semua peraturan hukum yang ditetapkan Allah ada illat-nya, karena tidak
mungkin Allah memberikan peraturan tanpa maksud dan tujuan.* Model penalaran ta’/lilt
ini pada gilirannya akan memunculkan pola-pola penemuan hukum baru. Di dalam catatan
Albani Nasution dan Hidayat Nasution, disebutkan bahwa metode atau corak penalaran ta /il
merupakan corak yang pada akhirnya menimbulkan dua pola penemuan hukum, yaitu pola
giyas atau analogi hukum dan pola istiisan ataupun melihat adanya tidaknya hal yang baik.
Sebab, upaya yang dilakukan ialah dengan memahami bahwa dalam nash, baik Alquran
maupun hadis, dalam penjelasannya terhadap suatu hukum maka sebagian diiringi dengan
penyebutan illat-illat hukumnya.*®

Melihat penjelasan di atas, maka dalam kasus taubatnya pelaku pencurian sebagaimana
yang ditelusuri Imam al-Nawawi, metode fa 'lili yang ia gunakan cenderung mengarah pada
pola penemuan hukum melalui pendekatan giyas, yaitu menganalogikan satu permasalahan
hukum yang belum ada dalilnya secara tegas dengan permasalahan hukum yang sudah tegas
dalilnya, karena ada kesamaan illat di dalamnya.

Mengenai gugurnya had potong tangan bagi pelaku pencurian, Alquran dan hadis memang
tidak menyebutkan secara tegas tentang gugurnya had potong tangan bagi pelaku pencurian
yang bertaubat. Karena itu, Imam al- Nawawi di sini menganalogikannya dengan kasus
taubatnya pelaku pemberontakan (hirabah) dan juga pembegalan (qat’ al-tarig). Penelaran
hukum yang dilakukan oleh Imam al-Nawawi ini dinamakan dengan metode penemuan
illat hukum (fa’lil al-hukm) dengan cara giyas (analogi hukum). //lat hukum gugurnya had

“Fauzi.(2016). Taori Hak, Harta, Istislahi Serta Aplikasinya Dalam Fikih Kontemporer. Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, hlm. 13.

“Muhammad Yusuf.(2020). Relasi Teks Dan Konteks: Mamahami Hadis-Hadis Kontradiktif Melalui Manhaj Imam Al-
Syafi’i. Yogyakarta: Indie Book Corner, hlm. 241-242.

4Rahmat Hidayat Nasution Muhammad Syukri Albani Nasution.(2020). Filsafat Hukum Islam Dan Maqashid Syariah.
Jakarta: Kencana Prenada Media Group, hlm. 63.
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pemberontak (muharibi) dan pelaku begal (qat’ al-tarig) adalah taubatnya pelaku. Jika ada
taubat, maka had akan gugur, dan jika tidak ada taubat, maka had tidak gugr. Karena itu,
illat yang ada pada kasus-kasus pemberontakan dan begal juga sama dengan kasus pencurian,
yaitu adanya taubat pelaku. Karena itulah, metode penalaran yang digunakan Imam al-Nawaw1
dalam menemukan hukum gugurnya had potong tangan tampak menggunakan metode istinbat
ta’lilt (penemuan i/lat) dengan pola penemuan hukum dalam bentuk giyas yaitu penganalogian
dua kasus yang berbeda karena memiliki unsur keserupaan illat di dalamnya.

Membincangkan hukum pencurian tidak dapat dilepaskan dengan hukum kepemilikan
harta. Harta sebagai unsur penting dan pokok kehidupan seseorang harus diakui dan dihargai
oleh orang lain. Salah satu bentuk menghargai hak harta orang lain adalah dengan tidak
mengganggunya dan mencurinya. Mencuri harta orang lain, disamping merugikan orang lain,
juga akan merugikan diri sendiri. Hal ini karena pelaku pencurian dibebani hukum berupa
pertanggungjawaban pidana berupa potong tangan bagi yang memenuhi syarat potong
tangan, atau hukuman ta zir bagi yang tidak memenuhi syarat untuk dipotong tangan. Sanksi
ta’zir ini seperti mencuri harta orang lain yang sudah sampai nisab, tetapi tidak di tempat
penyembunyiannya, demikian pula mencuri barang yang tidak sampai nisab tapi dilakukan
pada tempat penyembunyiannya.*’

Sanksi hukum baik itu sad ataupun ta zir ini bisa saja terhapus atau gugur apabila pelaku
bertaubat dan belum diserahkan kepada penguasa. Bicara tentang gugur tidaknya had potong
tangan bagi pencurian setelah pelakunya bertaubat sebetulnya masuk di dalam pembahasan
proses dan mekanisme penghukuman dalam Islam. Prosedur baku penanganan dan penyelesaian
kasuskasus hukum, termasuk kasus pencurian, yaitu meliputi pembuktian hingga pada eksekusi
pelaku. Namun, ada pula ketentuan lain menyangkut penjatuhan sanksi hukum bagi pelaku.
Salah satu ketentuan yang dimaksud adalah taubatnya pelaku pencurian sebelum dihukum atau
sebelum ditangkap oleh aparat penegak hukum.

Pendapat Imam al Nawaw1 sebelumnya mewakili ulama yang berpendapat gugurnya had
pencurian karena taubat. Sebetulnya, yang mengambil pendapat ini juga diambil oleh beberapa
ulama lainnya, seperti Ibn Taimiyyah yang merupakan tokoh ulama mazhab Hanbali. Dalam
salah satu komentarnya disebutkan bahwa Allah menerima semua tobat pelaku maksiat.*
Dalam kesempatan yang lainnya, ia juga berkomentar bahwa orang yang bertaubat dari
perbuatan zina, mencuri, atau meminum khamar sebelum diangkat kepada imam maka yang
benar adalah hukuman /ad menjadi gugur.* Selain Ibn Taimiyah, juga dipegang oleh ulama
mazhab Hanbali lainnya, sebab ulama mazhab Hanbali mengakui legalitas taubat sebagai
dasar hapusnya hukuman had.® Dengan begitu, pendapat Imam al-Nawawi sebelumnya
bukanlah satu-satunya pandangan yang berkembang dalam masalah tersebut. Permasalahan
tersebut sudah ada jauh sebelum Imam al-Nawaw1 memberikan komentarnya tentang masalah
gugurnya had pencurian sebab taubat, hanya saja di sini Imam al-Nawaw1 sekedar memperkuat
alasan hukum tentang tobat pelaku pencurian.

Hal menarik dari pendapat Imam al Nawaw1 yaitu ia tampak “memisahkan diri” dari ulama
lainnya yang satu mazhab dengannya mengenai gugur tidaknya had pencuri karena taubat.
Imam al Nawaw1 lebih memilih pendapat gugurnya had pencurian, sementara ulama mazhab
Syafi’t yang lainnya memandang tidak gugur hanya dengan taubatnya pelaku. Berbeda dengan
pendapat ulama dalam mazhab Hanbali, di mana mereka cenderung sepakat menyatakan

“Tmam al-Mawardi.(2014). Al-Ahkam Al-Sultaniyyah, (Terj: Khalifurrahman Fath & Fathurrahman). Jakarta: Qisthi
Press, him. 402.

“Tbn Taimiyah, Jami’ Al-Masa’il, (Tahqiq: Abdurrahman Bin Hasan Bin Qa’ir), Juz 9 (Mekkah: Dar Alim al-Fawa’id,
1437), him. 225.

“Ibn Taimiyah.(1987). Al-Fatawa Al-Kubra, Juz 3. Bairut: Dar al-Kutb al-‘Tlmiyyah, him. 411.

S%Wahbah al-Zuhaili, Figh Al-Islami Wa Adillatuh, (Terj: Abdul Hayyie Al-Kattani, Dkk),..., hlm. 246.
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hukuman had pelaku kejahatan, bagi zina, pencuri, tindak pidana hudiid akan gugur sebab
tobat pelakunya.

D. KESIMPULAN

Gugurnya hukuman had potong tangan terhadap pelaku pencurian (jarimah sirqah) dapat
gugur apabila pelaku bertaubat. Menurut Imam al-Nawawi, hal ini didasarkan pada Al-
Qur’an yang menyebutkan bahwa diterimanya taubat pelaku begal karena bertaubat, dan ia
mempersamakan hal tersebut dengan pelaku pencurian. Adapun syarat-syarat untuk bertaubat
bagi pelaku pencurian dapat dilakukan dengan empat cara yaitu meninggalkan perilaku
mencuri, menyesali terhadap kejahatan pencurian yang sudah dilakukannya, dan berjanji
secara sungguh-sungguh untuk tidak kembali mengulang perbuatan mencuri selama-lamanya,
serta meminta maaf dan kebebasan dari korban ketika harta curian sudah tidak ada lagi, atau
meminta maaf kepada korban dan mengembalikan harta curian. Namun apabila korban tidak
mau menerima permintaan maaf dari pelaku dan tetap menuntut untuk dihukum maka hukuman
had potong tangan akan tetap dijatuhkan. Selain itu, Gugurnya had potong tangan karena
taubat ini harus memenubhi syarat yaitu pencuri belum ditangkap penguasa dan ia memperbaiki
diri. Dalil dan metode istinbat yang digunakan Imam al-Nawaw1 dalam menetapkan taubat
sebagai penghapus had tindak pidana pencurian mengacu pada QS. al-Maidah [5] ayat 38-
39 tentang pencuri diampuni oleh Allah Swt jika ia bertaubat dan memperbaiki diri lebih
baik. Kemudian Imam al-Nawaw1 menggunakan dalil QS. al-Maidah [5] ayat 33-34 tentang
pemberontak diampuni oleh Allah Swt jika seandainya bertaubat dan belum ditangkap oleh
penguasa. Imam al-Nawaw1l menggunakan dalil hadis riwayat Imam Malik mengenai Zubair
bin Awam meminta agar pencuri yang belum sampai kepada sultan untuk diberi ampunan.
Mengikuti dalil-dalil yang digunakan Imam al-Nawaw1, maka Imam al-Nawaw1 menggunakan
metode ta 'lili (penemuan illat hukum) melalui pendekatan giyas yaitu menganalogikan kasus
taubat pencuri dengan taubat pelaku begal dan pemberontak.
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